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  Makassar city as a  gateaway to eastern Indonesia is one of city with dramatic increasing number of population. 
This rise may assumed to be in line with increasing demands of local community in various scopes,namely in the term   
of transportation that result in increased emissions of motoric vehicles and harming school activities which located in 
transportation area. Considering the need to analyze the concentration of pollutans in the school area, specifically in 
Rajawali Catholic schools of Makassar and as well as to analyze the air quality based on Pollution Standards Indeks 
(ISPU) at Rajawali Catholic School area in Makassar. 
  The automatic method is applied in this research in order to obtain the air quality measurement, with 5sampling 
points in the Rajawali Catholic School. Sampling was done one day at school by using an air quality mobile lab tool. 
Parameters measured were, NO2, SO2, CO, H2, H2S, CO2, dan Cl2.  
  The results showed for the pollutants NO2, SO2, CO and Cl2 are still below the ambient air quality 
standardization in accordance with the government regulations No.41 0f 1999 on air pollution control. Based on the 
Standard Index of air pollution (ISPU) for pollutants NO2 dan SO2 are still in good category and for pollutants in 
thecategory CO is claimed dangerous. 
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1. PENDAHULUAN 
Pencemaran udara merupakan masalah besar yang di 
hadapi kota besar di dunia. Hal itu juga terjadi di 
Indonesia, khususnya di kota Makassar. Komposisi 
kontribusi sector-sektor sebagai penyebab pencemaran 
udara adalah sektor transportasi dengan gas buang 
kendaraan bermotor yang mencapai 70%, selebihnya dari 
sector industry 25% dan sampah 5% (Soedomo et al, 
1983). 
Besarnya kontribusi pencemaran udara dari sektor 
transportasi menimbulkan masalah dalam pemeliharaan 
standar kualitas udara. Proses pembakaran bahan bakar 
minyak yang tidah sempurna dalam kendaraan bermotor 
menhasilkan unsur-unsur kimiawi yang mencemari udara 
seperti karbon monoksida (CO), oksida-oksida sulfur 
(SOx) Oksida-oksida nitrogen (NOx), Hidrokarbon (HC), 
partikulat dan timbal (Pb) (hertel Berkowics,1989). 
Adanya peningkatan jumlah kendaraan di kota 
Makassar, akan sebanding dengan peningkatan volume 
kendaraan diruas jalan, utamanya jalan arteri. Peningkatan 
voleme kendaraan ini dapat menambah kemacetan 
diberbagai ruas jalan. Hal ini berakibat pada pemborosan 
komsumsi bahan bahar motor dan peningkatan emisi 
udara. Sehingga berdampak pada masyarakat khususnya 
sekolah yang berada pada ruas jalan. Sekolah yang 
menjadi tempat proses belajar mengajar menjadi 
terganggu akibat emisi udara, walaupun tidak berdampak 
langsung akan tetapi berdampak terhadap kesehatan. 
Beberapa studi tentang pencemaran udara di Kota 
Makassar telah dilaporkan. Hasil riset yang dilakukan 
oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KNLH) 
pada tahun 2006 hingga 2008 di kota besar di Indonesia 
termaksuk Kota Makassar menunjukkan peningkatan nilai 
konsentrasi emisi sulfur dioksida (SO2) sebesar 23,10 
hingga 45,29 μg/m3 , dan nitrogen dioksida (NO2) sebesar 
14,80 hingga 62,11 μg/m3 . Hasil pengukuran timah hitam 
(Pb) yang dilakukan oleh Badan Lingkungan Hidup 
Daerah (BLHD) Provinsi Sulawesi Selatan pada tahun 
2012 di Jalan DR. Ratulangi sebesar 2,353 μg/m3 atau 
telah melampaui baku mutu yang telah ditetapkan 
berdasarkan SK Gubernur No. 69 Tahun 2010 sebesar 2 
μg/m3. Sedangkan untuk konsentrasi I-4 NO2 dan SO2 
masih berada di bawah baku mutu udara ambien yaitu 
sebesar 64,18 dan 52,15 μg/m3. 
Pada dasarnya sekolah harus berada di 
lingkungan yang sangat  kondusif agar anak-anak dapat 
menerima pelajaran dengan baik. Namun umumnya, di 
Indonesia terutama di kota Makassar. Lokasi sekolah 
tidak menjadi suatu pertimbangan untuk menciptakan 
suasana belajar yang kondusif. Lokasi sekolah yang 
berada di dekat jalur transportasi utama kota yang 
awalnya menguntungkan bagi sekolah karena lokasinya 
mudah dijangkau. Dari lokasi sekolah yang dinilai cukup 
strategis namun tidak cocok dengan kenyamanan belajar 
siswa di sekolah, maka timbullah permasalahan bahwa 
lokasi yang dekat dengan jalan utama cenderung memiliki 
tingkat pencemaran udara yang lebih tinggi dan berujung 
pada dampak diterima oleh siswa-siswi di sekolah. Untuk 
mengetahui tingkat kualitas udara pada kawasa Sekolah 
Katolik Rajawali di Makassar, maka tujuan penelitian ini : 
 
1. Menganalisis konsentrasi polutan  pada  




2. Menganalisis kualitas udara berdasarkan  Indeks 
Standar Pencemaran (ISPU) pada kawasan Sekolah 
Katolik Rajawali di Makassar. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
A.Pencemaran Udara 
 Udara merupakan campuran beberapa macam gas 
yang perbandingannya tidak tetap, tergantung pada 
keadaan suhu udara , tekanan udara dan lingkungannya. 
Udara adalah atmosfir yang mengelilingi bumi yang 
fungsinya sangat penting di permukaan bumi. Komposisi 
udara bersih terdiri dari, nitrogen (N2) 78,09%, Oksigen 
(O2) 21.94 %, Argon (Ar) 0,93%, Karbon dioksida(CO2) 
0,03%, 2% zat lain yang terdapat dalam udara. 
 Menurut Peraturan Pemerintah RI nomor 41 tahun 
1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara, 
pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya 
zat,energi, dari komponen lain ke dalam udara ambien 
oleh kegiatan manusia, sehinggamutu udara turun sampai 
ke tingkat tertentu yang menyebabkan udara ambien tidak 
dapat memenuhi fungsinya. 
Sedangkan berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan 
RI nomor 1407 tahun 2002 tentang Pedoman 
Pengendalian Dampak Pencemaran Udara, pencemaran 
udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi, 
dan/atau komponen lain ke dalam udara oleh kegiatan 
manusia, sehingga mutu udara turun sampai ke tingkat 
tertentu yang menyebabkan atau mempengaruhi 
kesehatan manusia. 
Baku mutu Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 41 
Tahun 1999 tentang pengenalian Pencemaran udara, 
adalah adalah ukuran batas atau kadar zat, energi, 
dan/atau komponen yang ada atau seharusnya ada 
dan/atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya 
dalam udara ambien. Tabel Baku mutu udara Ambien 
dapat di lihat pada lampiran Tabel 1. 
B. Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) 
 Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) adalah 
angka yan tidak mempunyai mempunyai satuan yang 
menggambarkan kondisi kualitas udara dilokasi dan 
waktu tertentu yang didasarkan kepada dampak terhadap 
kesehatan manusia, nilai estetika dan makhluk lainnya. 
Tabel Indeks Standar Pencemaran Udara dapat di lihat 
pada lampiran Tabel 2. 
 Rumus Indeks Standar Pencemar Udara dapat dilihat 
pada Persamaan 1 
Konsentrasi nyata ambien (Xx)7 ppm=mg/m3,dll, 




I = ISPU terhitung 
Ia = ISPU batas atas 
Ib = ISPU batas bawah 
Xa = Ambien batas atas 
Xb = Ambien batas bawah 
Xx = Kadar ambien nyata hasil pengukur 
 
Berdasarkan Academia Education dalam penelitian 
kualitas udara di IPB Hal ini dapat diantisipasi dengan 
mengestimasikan waktu pengukuran di lapangan dengan 
waktu pengukuran sesuai dengan baku mutu dengan 




    ..………………   (2) 
Dimana : 
C1  = Konsentrasi sesaat (µg/m3) 
C2  = Konsentrasi standar (µg/m3) 
t1   = Waktu pemaparan sesaat (menit) 
t2   = Waktu pemaparan standar (menit) 
3. METODE PENELITIAN  
A. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran yang dilakukan adalah penelitian 
untuk mengetahui tingkat kualitas udara pada kawasan 
Mall Panakukang Makassar. Dapat dilihat pada lampiran 
Gambar 1. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 1 hari pada tanggal 14 
Januar1 2015. Lokasi pengambilan data terletak di 
kawasan Sekolah Katolik Rajawali di Makassar. Untuk 
pengambilan data dilakukan di 5 titik pengukuran. 
1.  Lokasi di jalan Arif rate 2 lajur, belakang Sekolah 
Katolik Rajawali  , dilakukan pada pukul 06.25-07.20 
WITA  (pagi) 
2.  Lokasi di jalan Arif rate 1 lajur, belakang Sekolah 
Katolik Rajawali  , dilakukan pada pukul 07.55-08.50 
WITA  (pagi) 
3.  Lokasi di jalan Lamaddukelleng depan Sekolah 
Katolik Rajawali, dilakukan pada pukul 09.24-10.19 
WITA (pagi) 
4.  Lokasi di jalan Yosep Latumeina samping sekolah 
Katolik Rajawali, dilakukan pada pukul 10.50-11.50 
WITA (siang) 
5.  Lokasi di jalan Arif rate 2 lajur, belakang Sekolah 
Katolik Rajawali  , dilakukan pada pukul 06.25-07.20 
WITA  (Siang)  
C. Pelaksanaan Penelitian 
1) Studi Literatur 
Studi literatur yang dilakukan yakni mengumpulkan 
teori melalui jurnal-jurnal ilmiah, skripsi, tesis, penelitian 
terdahulu, dan buku teks yang relevan dengan penelitian, 
yakni mengenai kualitas udara, pencemaran udara, Sulfur 
Dioksida (SO2), Karbon Monoksida (CO), Nitrogen 
Dioksida (NO2), Karbon Dioksida (CO2 ), Klorin ( Cl2), 
Hidrogrn Sulfida (H2S), Hidrogen (H2). 
2)  Persiapan Alat Dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan sebagai berikut. Alat. 
Mobil laboratorium kualitas udara, Sensor 7 polutan udara 
yaitu Sulfur Dioksida (SO2), Karbon Monoksida (CO), 
Nitrogen Dioksida (NO2), Karbon Dioksida (CO2 ), 
Klorin ( Cl2), Hidrogrn Sulfida (H2S), Hidrogen (H2), 
Google Earth, Stopwatch handphone,  Kamera, Perekam 
sensor . 
3) Metode Pengambilan Data 
Pengukuran tingkat kualitas udara yang dilakukan 1 
kali pada masing-masing titik pengukuran. Di lakukan 
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pada hari sekolah yaitu hari Kamis. Pengukuran di 
lakukan pada 5 titik. Pengukuran dilakukan 1 jam ditiap 
titik pengukuran. 
Proses pengukuran dilakukan dengan meletakkan 
alat mobil polusi udara di tempat titik pengukuran lalu 
alat di setting setiap 1 data  menghasilkan rata-rata per 5 
menit sehingga dalam 1 jam menghasilkan 12 data. 
Adapun flowcart Pengaturan Pengambilan data 
mobil  laboratorium kualitas udara dapat dilihat pada 
lampiran Gambar 1. 
 
4) Tahap Pengolahan Data dan Analisis 
Data-data yang dikumpulkan pada penelitian akan 
dianalisis dalam kerangka tujuan dan model yang menjadi 
target utama dalam penelitian ini. Terdapat tiga kegiatan 
utama yang yang dilakukan dalam tahapan analisis data, 
yaitu kegiatan kompilasi, tabulasi dan analisis tingkat 
kualitas udara. 
Pada tahap komplikasi dan tabulasi data, data-data 
hasil penelitian lapangan ditabulasi dan dikomplikasi 
dalam bentuk tabel dan grafis. Komplikasi dan tabulasi 
data ini dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel 
di computer. Selanjutnya, dilakukan kegiatan analisis data 
evaluasi data untuk menentukan pengelompokan data 
dalam tahap mendapatkan titik-titik yang tercemar atau 
tidak berdasarkan ISPU. Proses pengolahan data dilihat 
pada lampiran  Gambar 2  Flowcart proses pengolahan 
data. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Tampilan Data 
Proses pengukuran dilakukan dengan meletakkan alat 
mobil polusi udara di tempat titik pengukuran lalu alat di 
setting setiap 1 data  menghasilkan data pada menit ke 5 
sehingga dalam 1 jam menghasilkan 12 data 
Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan di 5 
titik pengukuran sekitarMall Panakukang  diketahui data 
kualitas udara sebanyak 12 pembacaan per 5 menit dalam 
satu kali pengukuran. Dapat dilihat pada lampiran 
Gambar 3. 
Dari masing-masing parameter pencemaran udara 
yang diperoleh dari hasil pembacaan mobil laboratorium 
kualitas udara terdapat 7 parameter polutan, yaitu : 
a. Nitrogen Dioksida (NO2) 
  Dari 5 titik sampling, Polutan Nitrogen Dioksida 
(NO2) rata-rata dari titik 1 yaitu 36,2 µg/m
3
, titik 2 yaitu 
35,3 µg/m
3
, titik 3 yaitu 37,3 µg/m
3
,  titik  4 yaitu 52,5 
µg/m
3
, dan  titik  5 yaitu 35,9 µg/m
3
. Rata-rata 
konsentrasi tertinggi terjadi pada titik 4 yaitu 52,5 µg/m
3
 
dan konsentrasi terendah  pada titik 2 yaitu 35,3 µg/m
3
. 
Bila dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah RI no 41 
Tahun 1999 standar baku mutu udara ambien maka semua 
titik pengukuran masih dibawah standar baku mutu 
dengan nilai standar 400 µg/m
3
. Selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran Gambar 4. 
b. Sulfur Dioksida (SO2) 
 Dari 5 titik sampling, Polutan Sulfur Dioksida (SO2) 
rata-rata dari titik 1 yaitu 17,6 µg/m
3
, titik 2 yaitu  69,6 
µg/m
3
, titik 3 yaitu  71,5 µg/m
3
,  titik  4 yaitu 48,8 µg/m
3
, 
dan  titik  5 yaitu 47,8 µg/m
3
. Rata-rata konsentrasi 
tertinggi terjadi pada titik 3 yaitu 71,5 µg/m
3
 dan 
konsentrasi terendah pada titik 1 yaitu 17,6 µg/m
3
. Bila 
dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah RI no 41 
Tahun 1999 standar baku mutu udara ambien maka semua 
titik pengukuran masih dibawah standar baku mutu 
dengan nilai standar 900 µg/m
3
. Selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran Gambar 5. 
c. Nitrogen Dioksida (NO2) 
Dari 5 titik sampling, Polutan Nitrogen Dioksida (CO) 
rata-rata dari titik 1 yaitu 74,5 µg/m
3
, titik 2 yaitu 30 
µg/m
3
, titik 3 yaitu 59,4 µg/m
3
,  titik  4 yaitu 50,2 µg/m
3
, 
dan  titik  5 yaitu 38,3 µg/m3. Rata-rata konsentrasi 
tertinggi terjadi pada titik 1 yaitu 74,5 µg/m
3
 dan 
konsentrasi terendah pada titik 2 yaitu 30 µg/m
3
. Bila 
dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah RI no 41 
Tahun 1999 standar baku mutu udara ambien maka semua 
titik pengukuran masih dibawah standar baku mutu 
dengan nilai standar 30000 µg/m
3
. Selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran Gambar 6. 
d. Hidrogen (H2) 
Dari hasil pengukuran yang dilakukan terlihat bahwa  
semua pembacaan  nilai maximum polutan H2 yaitu 
berkisar 0,04 µg/m3. Dari 5 titik sampling, Polutan 
hidrogen  (H2) rata-rata dari titik 1 yaitu 0,010059 µg/m3, 
titik 2 yaitu 0,006706 µg/m3, titik 3 yaitu 0,010059 
µg/m3,  titik  4 yaitu 0,01341  µg/m3, dan  titik  5 yaitu 
0,0167 µg/m3. Rata-rata konsentrasi tertinggi terjadi pada 
titik  4 yaitu 0,010059 µg/m3 dan konsentrasi terendah 
pada titik 2 yaitu 0,006706 µg/m3. Karena parameter H2 
tidak terdapat pada baku mutu, sehingga tidak 
dibandingkan dengan baku mutu udara. Selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran Gambar 7. 
e. Hidrogen Sulfida (H2S) 
Dari hasil pengukuran yang dilakukan terlihat bahwa  
semua pembacaan nilai maximum polutan  H2S terjadi 
pada titik 1 yaitu berkisar 125 µg/m
3
 terjadi pada pukul 
06.40 WITA.. Dari 5 titik sampling, Polutan Hidrogen 
Sulfida (H2S) rata-rata dari titik 1 yaitu 34,5 µg/m
3
, titik 2 
yaitu 30,6 µg/m
3
, titik 3 yaitu 30,4 µg/m
3
,  titik  4 yaitu 
44,9 µg/m
3
, dan  titik  5 yaitu 31,5 µg/m
3
. Rata-rata 
konsentrasi tertinggi terjadi pada titik 4 yaitu 44,9 µg/m
3
 
dan konsentrasi terendah pada titik 3 yaitu 30,4 µg/m
3
. . 
Karena parameter H2S tidak terdapat pada baku mutu, 
sehingga tidak dibandingkan dengan baku mutu udara. 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran Gambar 8. 
f. Karbon dioksida (CO2) 
Dari hasil pengukuran yang dilakukan terlihat bahwa  
semua pembacaan  nilai maximum polutan CO2 bahwa 
nilai maximum polutan  CO2 terjadi pada titik 5 yaitu 
berkisar 32 µg/m
3
 terjadi pada pembacaan terakhirn pada 
pukul 13.40 WITA.. Dari 5 titik sampling, Polutan 
Hidrogen Sulfida (CO2)  rata-rata dari titik 1 yaitu 6,74 
µg/m
3
, titik 2 yaitu 3,30 µg/m
3
, titik 3 yaitu 6,44 µg/m
3
,  
titik  4 yaitu 2,25 µg/m
3
, dan  titik  5 yaitu 5,25 µg/m
3
. 
Rata-rata konsentrasi tertinggi terjadi pada titik titik 1 
yaitu 6.74 µg/m
3
 dan konsentrasi terendah pada titik titik  
4 yaitu 2,25 µg/m
3
. Karena parameter Karbon Dioksida 
(CO2)  tidak terdapat pada baku mutu, sehingga tidak 
dibandingkan dengan baku mutu udara. Selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran Gambar 9. 
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g. Klorin (Cl2) 
Dapat dilihat dalam grafik di bawah terlihat bahwa 
nilai maximum polutan  Cl2 terjadi pada titik 1 yaitu 
berkisar 125 µg/m
3
 terjadi pada pukul 06.40 WITA. Titik 
minimum pada pembacaan yaitu 0 µg/m
3
 yang terjadi 
pada semua titik pengukuran. Dari 5 titik sampling, 
Polutan klorin  (Cl2) rata-rata dari titik 1 yaitu 6,74 µg/m
3
, 
titik 2 yaitu 3,3 µg/m
3
, titik 3 yaitu 6,44 µg/m
3
,  titik  4 
yaitu 2,25 µg/m
3
, dan  titik  5 yaitu 5,25 µg/m
3
. Rata-rata 
konsentrasi tertinggi terjadi pada titik 1 yaitu 6,74 µg/m
3
 
dan konsentrasi terendah pada titik 4 yaitu 2,25 µg/m
3
. 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran Gambar 10. 
Berdasarkan dari tujuh jenis polutan Nitrogen 
Dioksida (NO2), Sulfur dioksida (SO2), Karbon dioksida 
(CO), hidrogen (H2), Hidrogen sulfida (H2S), Karbon 
dioksida (CO2), dan klorin (Cl2). Terdapat tiga polutan 
yang dibandingkan dengan baku mutu Peraturan 
Pemerintah RI no 41 Tahun 1999. Selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1Hasil Baku Mutu Udara Ambien  
 
Sumber : Hasil Penelitian,2015 
 
B. Analisis dan Perhitungan Konsentrasi Polutan 
Dalam Estimasi Waktu    Standar  
Hasil perhitungan menggunakan persamaan 2.1 
dalam estimasi waktu standard ISPU, adalah sebagai 
berikut : 
a. Polutan Sulfur Dioksida (NO2) dalam estimasi 
waktu standar. 
Berdasarkan persamaan 2 yang dimana menentukan 
estimassi waktu yang ditentukan dalam pemaparan waktu 
standar parameter NO2 menggunakan waktu estimasi 
selama 24 jam yang selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel  2dibawah ini  
   Tabel 2 Pemaparan waktu standard parameter NO2 
Waktu Titik Penelitian 
(jam) 1 2 3 4 5 
1 jam 36.25 35.25 37.36 52.50 35.90 
1 jam 36.25 35.25 37.36 52.50 35.90 
   Sumber : Hasil Penelitian,2015 
 
Dari hasil perhitungan di Tabel diatas menunjukkan 
bahwa pemaparan waktu standard pada parameter NO2 
tidak ada perubahan konsentrasi karena dalam baku mutu 
ambient waktu standard untuk parameter NO2 tetap 
dengan waktu 1 jam. 
b. Polutan Sulfur Dioksida(SO2) dalam estimasi 
waktu standar 
Berdasarkan persamaan 2.1 yang dimana menentukan 
estimasi waktu yang ditentukan dalam pemaparan waktu 
standar parameter SO2 menggunakan waktu estimasi 
selama 1 jam yang selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
3 dibawah ini 
     Tabel 3 Pemaparan waktu standard parameter SO2 
Waktu Titik Penelitian 
(jam) 1 2 3 4 5 
1 jam 17.62 69.66 71.58 48.86 47.90 
24 jam 9.79 38.69 39.76 27.14 26.61 
  Sumber : Hasil Penelitian,2015 
 
 Dari hasil perhitungan di Tabel diatas menunjukkan 
bahwa pemaparan waktu standard pada parameter SO2 
menunjukkan adanya penurunan konsentrasi SO2 di 
masing-masing titik setelah di estimasikan dari waktu 1 
jam menuju ke 8 jam. 
c. Polutan Karbon Monoksida (CO) dalam estimasi 
waktu standar 
Berdasarkan persamaan 2.1 yang dimana 
menentukan estimasi waktu yang ditentukan dalam 
pemaparan waktu standar parameter CO menggunakan 
waktu estimasi selama 8 jam yang selengkapnya dapat 
dilihat pada Tabel  4 dibawah 
  Tabel 4 Pemaparan waktu standar parameter CO 
Waktu Titik Penelitian 
(jam) 1 2 3 4 5 
1 jam 74.56 30.08 59.42 50.25 38.37 
8  jam 50.75 20.48 40.45 34.20 26.12 
   Sumber : Hasil Penelitian,2015 
 
  Dari hasil perhitungan pada Tabel 4.3 pemaparan 
waktu standar pada polutan CO menunjukkan adanya 
penurunan konsentrasi CO di masing-masing titik setelah 
di estimasikan dari waktu 1 jam menuju ke 8 jam. 
d. Polutan Klorin (Cl2) dalam estimasi waktu standar 
Berdasarkan persamaan 2 yang dimana menentukan 
estimasi waktu yang ditentukan dalam pemaparan waktu 
standar parameter Cl2 menggunakan waktu estimasi 
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selama 24 jam yang selengkapnya dapat dilihat pada 
Tabel 5 dibawah 
Tabel 5 Pemaparan waktu standar parameter Cl2 
Waktu Titik Penelitian 
(jam) 1 2 3 4 5 
1 jam 0.068 0.059 0.067 0.065 0.062 
24 jam 6.74 3.3 6.44 2.25 5.25 
   Sumber : Hasil Penelitian,2015  
 
Dari hasil perhitungan pada Tabel diatas pemaparan 
waktu standar pada polutan Cl2 menunjukkan adanya 
penurunan konsentrasi Cl2 di masing-masing titik setelah 
di estimasikan dari waktu 1 jam menuju ke 24 jam.  
C. Analisis perhitungan berdasarkan Indeks Standar 
Pencemaran Udara (ISPU) 
Berdasarkan Tabel 2.4 batas ISPU (Indeks Standar 
Pencemaran Udara) diketahui maka peneliti dapat 
menghitung nilai ISPU dengan menggunakan persamaan 
(2.2) untuk mengetahui tingkat pencemaran udara suatu 
polutan. polutan 7 komponen udara Sulfur Dioksida (SO2), 
Karbon Monoksida (CO), Nitrogen Dioksida (NO2), 
Karbon Dioksida (CO2), Klorin (Cl2), Hidrogen Sulfida 
(H2S), Hidrogen (H2), terdapat tiga polutan yang akan 
dibandingkan dengan ISPU (Indeks Standar Pencemaran 
Udara). Selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 6 dibawah 





























































16.63 0-50 baik 
CO 




2 30.08 20.48 220.4 
200-
299 
Sangat tidak sehat 








5 47.90 26.12 253.6 
200-
299 
Sangat tidak sehat 
Sumber : Hasil Penelitian,2015 
 
D. Hasil ISPU Kawasan Sekolah Katolik Rajawali  
 Hasil perhitungan ISPU pada Kawasan Sekolah 
Katolik Rajawali di Kota Makassar. Menunjukkan bahwa 
rata-rata tiap titik pada parameter NO2, SO2, dan CO 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel  7dibawah  : 
Tabel 7  Hasil ISPU Kawasan Sekolah Katolik  
Rajawali 


















314.15 300-lebih Berbahaya 
Sumber : Hasil Penelitian,2015 
 
Berdasarkan tabel diatas parameter Sulfur Dioksida 
(SO2) masih dalam kategori baik begirupun dengan 
parameter Nitrogen Dioksida (NO2) masih dalam kategori 
baik. Kategori berbahaya hanya berada pada parameter 
Karbon Monoksida (CO). Pada polutan CO dalam 
kategori berbahaya, dimana  sumber utama polutan CO 
berasal dari pembakaran bahan bakar fosil yang bereaksi 
dengan udara menghasilkan gas buangan. Kondisi pada 
saat pengukuran jumlah kendaraan yang melintas  di 
kawasan sekolah  Katolik Rajawali di dalam keadaan 
padat dan lokasi sekolah berbatasan langsung dengan 
jalan  yang mengelilingi lokasi sekolah. Serta adanya 
aktifitas dari pembakaran rumah makan, dan  hasil 
buangan rumah tangga. 
5. Kesimpulan dan Saran 
A.  Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian 
ini dapat disimpulkan:  
1. Bahwa berdasarkan baku mutu udara ambien sesuai 
Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999 dari 5 titik 
pengukuran, Nitrogen Oksida (NO2) berkisar 39,45 
µg/m
3
 masih dibawah standar baku mutu yaitu  400 
µg/m
3
,  Sulfur dioksida (SO2) berkisar 51,12 µg/m
3
 
masih dibawah standar baku mutu yaitu 900 µg/m
3
 , 
Karbon Monoksida (CO) berkisar 50,24 µg/m
3
  masih 
dibawah standar baku mutu yaitu 30000 µg/m
3
, dan  
Klorin (Cl2) berkisar 4,80 µg/m
3
 masih dibawah 
standar baku mutu yaitu 150 µg/m
3
. Dari 7 parameter, 
terdapat 3 paramameter yang tidak dibandingkan 
dalam Hidrogen (H2), Hidrogen Sulfida (H2S) dan 
Karbon dioksida (CO2). Dari hasil penelitian yang 
dilakukan,  parameter H2 pada 5 titik berkisar 0,011 
µg/m
3
. Parameter H2S berkisar 34,44 µg/m
3
 dan 
Karbon dioksida (CO2)  berkisar 5,63 µg/m
3
. 
2. Berdasarkan Indeks Standar Baku Mutu Udara (ISPU),  
Nitrogen Oksida (CO2) sebesar 6,99 µg/m
3
 masih 
berada dalam kategori baik (0-50).  dan  Sulfur 
dioksida (SO2) Sebesar 25,50 µg/m
3
 masih dalam 
kategori baik (0-50).  dan Karbon Monoksida (CO) 
sebesar 314,15 µg/m
3




B.  Saran 
1. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan 
faktor meterologi data     suhu, kelembaban, arah 
angin, kecepatan angin. Dan data volume kendaraan 
2.  Untuk peneliti selanjutnya dapat membandingkan hasil  
data dari metode otomatis dengan metode manual.   
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